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Abstrak 

Pada era digitalisasi perkembangan teknologi informasi mulai berkembang semakin pesat. Perkembangan ini 

memberikan dampak yang berpengaruh terhadap perubahan perilaku manusia dalam bersosial dan berkomunikasi. 

Karena hal tersebut penggunaan internet dan media sosial pada saat ini semakin meningkat. Media sosial dapat 

menjadi sarana bagi manusia untuk melakukan interaksi jarak jauh. Akan tetapi media sosial juga dapat memberikan 

dampak negative pada manusia. Pada generasi milenial mereka sering terlihat tidak peduli terhadap keadaan sekitar, 

mereka terlihat lebih memilih menghabiskan waktunya di dalam dunia maya dengan handphone mereka. Akibat hal 

tersebut etika dalam penggunaan teknologi perlu ditingkatkan agar generasi milenial bijak dalam menggunakaan 

teknologi. 

 

1. Pendahuluan 

Seiring berjalannya waktu perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mulai meningkat 

dengan pesat. Pada era digitalisasi hampir seluruh orang di dunia sudah menggunakan teknologi. Orang-orang 

yang lahir di masa ini disebut sebagai generasi milenial, yaitu generasi yang mahir dalam menggunakan 

teknologi. 

 Berkembangnya teknologi di era ini menghasilkan jaringan-jaringan seperti internet, media sosial , 

dll. Dengan adanya teknologi internet orang-orang dari berbagai belahan dunia dapat saling berhubungan. 

Internet dapat memungkinkan siapapun, dimanapun, dan kapanpun orang-orang dapat saling terhubung serta 

bersaing dengan sangat mudah.(Astuti et al.,2020) 

Meningkatnya pengguna internet saat ini telah  mendorong para pengembang untuk menciptakan 

inovasi-inovasi baru. Beragam aplikasi telah diciptakan demi memenuhi kebutuhan sosialisasi manusia. 

Aplikasi-aplikasi jejaring sosial online yang diciptakan seperti Instagram, Facebook, Twitter, TikTok, 

Youtube dan sebagainya membuat manusia saling terhubung satu sama lain. 

 Mayoritas pengguna media sosial terbanyak berasal dari generasi milenial. Internet dan media sosial 

sering digunakan sebagai sarana untuk mendapatkan informasi. Pada era ini media sosial telah menjadi 

platform media pelaporan dan juga sumber berita masyarakat. Akan tetapi penggunaan internet dan media 

sosial banyak bertentangan dengan etika dan moral.  

Perilaku yang bertentangan dengan nilai etik dan moral ini kebanyakan dilakukan oleh generasi 

milenial contohnya seperti mengakses situs pornografi, dan Cyberbullying. Hal ini disebabkan karena 

generasi milenial masih dianggap belum dapat mengontrol perilaku mereka di dunia maya. Oleh sebab itu 

diperluhkan kesadaran diri dalam menggunakan media sosial dan internet dengan bijak sesuai dengan etika 

dan moral yang ada. 

 

2. Metode Penelitian 



 Untuk mengetahui bagaimana etika dalam media sosial, metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode kajian pustaka (literatur review). Fokus topik pembahasan pada artikel ini terdiri dari 

kajian literatur mengenai etika komunikasi dalam media sosial yang diambil dari beberapa sudut pandang 

dan teori. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Pada era digitalisasi penggunaan internet dan media sosial sangat menguntungkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam ruang lingkup Internet hal yang terkait dengan pengguna baik, penyedia layanan dan 

informasi serta ketersediaan informasi merupakan hal yang saling berkaitan. Pada saat ini para pengguna 

internet di dunia menjadi sangat tinggi dikarenakan banyaknya generasi milenial yang mampu menguasai 

berbagai macam aplikasi. (Supangat,2016) 

Hasil riset (Qomariya,2009) terkait dengan penggunaan internet yang dilakukan terhadap remaja yang 

tinggal didaerah perkotaan didapati tujuan mereka mengakses internet didominasi untuk mencari kesenangan 

dan hiburan. Penggunaan internet yang berlebihan dalam intensitas yang tinggi dapat membuat remaja 

generasi milenial terlena dan terjebak dalam realitas virtual yang disediakan oleh internet. (SARI,2019) 

Penggunaan media sosial juga sering kali menyebabkan para remaja kecanduan dan mengisolasi diri 

dari teman sebaya dan keluarga mereka. Dengan demikian, teknologi digital baru seperti media sosial telah 

menjadi situs pertentangan utama melibatkan orang tua, guru, media dan negara tentang bagaimana 

penggunaan teknologi digital oleh kaum muda harus diatur (Thorne,2009). 

Media sosial di era ini sangat melekat dengan pelanggaran etika, moral, dan nilai-nilai spiritual yang 

bersifat universal. Pada hasil riset penelitian telah didapatkan bahwa tren cyberbullying di media sosial sangat 

tinggi. Pelaku cyberbullying didominasi oleh remaja generasi milenial yang menyerang teman sebaya melalui 

ruang komentar. Kedua riset ini menunjukkan bahwa remaja yang notabenya sebagai generasi milenial sangat 

mudah melakuakan pelanggaran etika siber yang dapat membahayakan perkembangan mental baik individu 

maupun sosial . (Whittaker dan Kowalski,2015). 

Terdapat beberapa panduan yang perlu diperhatikan pada saat mengakses internet dan sosial media 

yaitu  

(1) be constuctive, menunjukkan sikap dan komentar yang bersifat konstruktif kepada orang lain; 

(2) be safe, pastikan setiap postingan tidak membuat orang lain merasa tidak nyaman baik secara fisik maupun 

emosional; 

(3) Remember, we’re all human, meskipun tidak ada kontak langsung, ingatlah bahwa jejaring anda adalah 

manusia yang memiliki perasaan; 

(4) Avoid flame, jangan membuat ketegangan dengan orang lain, jika terjadi perdebatan maka diskusikan 

gagasan dan idenya bukan menyerang orangnya;  

(5) Choose your words carefully, sebelum berkomentar atau membuat postingan di internet dan media sosial, 

pilihlah kata-kata atau kalimat yang baik dan tepat;  

(6) Avoid “death by emoticons”, gunakan emoticon yang tepat untuk mengungkapkan ekspresi anda dan 

jangan berlebihan;  

(7) Accept the views of others, interaksi yang terjadi di media sosial merupakan proses pertukuran ide dan 

gagasan, maka setiap pendapat yang diberikan harus dihargai;  

(8) Freedom of speech may not exist, di dalam internet tidak ada kebebasan berpendapat, maka batasi diri 

untuk memilih mana yang akan ditampikan dan yang perlu diabaikan. Dengan adanya panduan tersebut 



diharapkan para generasi milenial dapat semakin bijak dalam menggunakan internet dan sosial media. 

(Fahrimal, 2018) 

 

4. Kesimpulan    

Sebagai pengguna internet dan media sosial, generasi milenial perlu belajar menggunakan internet 

dengan baik dan bijak. Hal ini dikarenakan kebebasan yang ada pada internet dan media sosial masih dibatasi 

oleh etika dan moral yang berlaku di masyarakat. Generasi milenial juga harus mengingat bahwa system 

jaringan sosial dalam internet dan media sosial sama dengan system sosial dikehidupan nyata. 
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